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KETERANGAN TENTANG PENAWARAN UMUM
PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya sebesar 140.000.000 (seratus empat puluh juta) saham baru yang
merupakan saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar 12,11% (dua
belas koma satu satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp50.- (lima puluh Rupiah) setiap
saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga
Penawaran sebesar Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) sampai dengan Rp280,- (dua
ratus delapan puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening
Dana Nasabah Pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Pemesan yang digunakan
untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah
sebanyak-banyaknya sebesar Rp35.000.000.000,- (tiga puluh lima miliar Rupiah) sampai
dengan Rp39.200.000.000,- (tiga puluh sembilan miliar dua ratus juta Rupiah).

Seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal
dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara
dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(HMETD).

Berdasarkan Akta No. 03/2021, struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan terakhir pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per saham

LT Jumlah Saham __Jumlah Nominal (R %

Modal Dasar 4.000.000.000 200.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

1. Hengky Wijaya 288.000.000 14.400.000.000 28,35
2. PT Kurniamitra Duta Sentosa Tbk 274.000.000 13.700.000.000 26,98
3. Texture Maker Enterprise Co., Ltd 256.000.000 12.800.000.000 25,20
4. Dewi Irianty Wijaya 64.000.000 3.200.000.000 6,30
5. Yunita Sugiarto EW 32.000.000 1.600.000.000 3,15
6. Preserved Food Specialty Co., Ltd 50.775.000 2.538.750.000 5,00
7. Paporn Mahattanobol 50.775.000 2.538.750.000 5,00
8. Tseng, Jen-You 200.000 10.000.000 0,02
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.015.750.000 50.787.500.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 2.984.250.000 149.212.500.000

Jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham adalah
sebanyak-banyaknya sebesar 140.000.000 (seratus empat puluh juta) saham baru yang
merupakan saham biasa atas nama, dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah).

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, maka
proforma komposisi permodalan dan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut :

Nilai Nominal Rp50,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum

Perdana Saham Perdana Saham
Jumlah  Jumlah Nominal % Jumlah  Jumlah Nominal %
Saham (Rp) Saham (Rp)
Modal Dasar 4,000.000.000 200.000.000.000 4,000.000.000 200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh :
1. Hengky Wijaya 288.000.000  14.400.000.000 28,35  288.000.000  14.400.000.000 24,92
2. PT Kurniamitra Duta 274.000.000 13.700.000.000 26,98  274.000.000 13.700.000.000 23,71
Sentosa Tbk
3. Texture Maker Enterprise 256.000.000 12.800.000.000 25,20  256.000.000  12.800.000.000 22,15
Co., Ltd
4. Dewi Irianty Wijaya 64.000.000  3.200.000.000 6,30  64.000.000  3.200.000.000 5,54
5. Yunita Sugiarto EW 32.000.000  1.600.000.000 3,15  32.000.000  1.600.000.000 2,77
6. Preserved Food Specialty 50.775.000  2.538.750.000 500  50.775.000  2.538.750.000 4,39
Co., Ltd
7. Papom Mahattanobol 50.775.000  2.538.750.000 500  50.775.000  2.538.750.000 4,39
8. Tseng, Jen-You 200.000 10.000.000 0,02 200.000 10.000.000 0,02
9. Masyarakat - - - 140.000.000  7.000.000.000 12,11
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 1.015.750.000  50.787.500.000 100,00 1.155.750.000 57.787.500.000 100,00
Jumlah Saham dalam
Portepel 2.984.250.000 149.212.500.000 2.844.250.000 142.212.500.000

Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Bersamaan dengan pencatatan sebanyak-banyaknya sebesar 140.000.000 (seratus empat
puluh juta) Saham Baru yang berasal dari portepel atau sebesar 12,11% (dua belas koma
satu satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum
Perdana Saham, maka Perseroan atas nama pemegang saham lama akan mencatatkan
pula seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana
Saham sejumlah 1.015.750.000 (satu milar lima belas juta tujuh ratus lima puluh ribu) saham
dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham.
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek
Indonesia seluruhnya adalah sebesar 1.155.750.000 (satu miliar seratus lima puluh lima
juta tujuh ratus lima puluh ribu) saham atau sebesar 100,00% (seratus persen) dari jumlah

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN ("OJK”). NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT
DIPERGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH
CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS INL.

OTORITAS JASA KEUANGAN ("0OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA.
APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT FORMOSA INGREDIENT FACTORY TBK ("PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM PROSPEKTUS INL.
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Kantor Pusat dan Pabrik Utama
Berlian 88 Biz Estate Blok C No.1
JI. Diklat Pemda, Kelapa Dua
Tangerang — Banten 15810
Tel.: (021) 2222 8975
Fax : (021) 2904 7378

Website : www.bobaking.co.id
Email : formosaingredient@gmail.com

FORMOSA
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=
sl FACTORY
PT FORMOSA INGREDIENT FACTORY Tbk

Kegiatan Usaha Utama :
Bergerak di bidang produksi produk tapioca pearl, topping jelly,
popping boba, premium sauce, syrup dan premix powder

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya sebesar 140.000.000 (seratus empat puluh juta) saham baru yang merupakan saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar
12,11% (dua belas koma satu satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp50,-
(lima puluh Rupiah) setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp250,- (dua ratus lima
puluh Rupiah) sampai dengan sampai dengan Rp280,- (dua ratus delapan puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum
Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah Pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Pemesan yang
digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp35.000.000.000,- (tiga puluh
lima miliar Rupiah) sampai dengan Rp39.200.000.000,- (tiga puluh sembilan miliar dua ratus juta Rupiah).
Seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala
hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk
mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap
sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

Kantor Cabang Perseroan dan Pabrik Lain
Kawasan Pergudangan & Industri Laksana Business Park
Blok RA 1-11, 21-31
JI. Raya Kalibaru - Cituis
Tangerang, Banten

MENGENAI RISIKO USAHA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERSEDIAAN PASOKAN BAHAN BAKU. BAHAN BAKU UTAMA YANG
DIGUNAKAN DALAM MEMBUAT BOBA (TAPIOCA PEARLS) ADALAH TEPUNG TAPIOCA YANG DIBELI SECARA IMPOR. KETERANGAN SELENGKAPNYA

Perbandingan beban usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 dan 31 Desember 2019

Beban usaha Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp7.340.069.996,
mengalami peningkatan sebesar Rp2.402.046.212 atau sebesar 48,58% dibandingkan
dengan beban usaha pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp4.938.023.784.
Peningkatan beban usaha Perseroan terutama disebabkan oleh peningkatan pada gaji dan
tunjangan karyawan sebesar Rp1.042.633.016 serta beban yang dikeluarkan untuk sewa
gedung sebesar Rp255.666.662. Setelah mendapatkan respon yang baik dimasyarakat
pada tahun 2019, Perseroan merasa perlu untuk melakukan ekspansi bisnis. Ekspansi
bisnis tersebut salah satunya adalah dengan cara meningkatkan sumber daya manusia
yang dimiliki Perseroan. Pada 31 Desember 2019 Perseroan memiliki 7 karyawan tetap
dan 23 karyawan kontrak meningkat pada 31 Desember 2020 menjadi 19 karyawan tetap
dan 36 karyawan kontrak. Hal tersebut yang meningkatkan beban gaji dan tunjangan
karyawan yang meningkat sebesar Rp1.042.633.016.

Perbandingan beban usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 dan 31 Desember 2018

Beban usaha Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp4.938.023.784,
mengalami peningkatan sebesar Rp3.381.035.294 atau sebesar 217,15% dibandingkan
dengan beban usaha pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp1.556.988.490.
Peningkatan pada beban usaha Perseroan terutama disebabkan oleh peningkatan pada
gaji dan tunjangan karyawan sebesar Rp936.407.138 serta peningkatan jasa pengiriman
sebesar Rp555.00.681. Peningkatan yang cukup signifikan pada jasa pengiriman terjadi
karena peningkatan penjualan Perseroan.

Penghasilan Komprehensif Lain

Per I kompreh if lain untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Agustus 2021 dan 31 Agustus 2020

Pada 31 Agustus 2021 dan 31 Agustus 2020, kontribusi paling besar pada pengukuran
kembali atas liabilitas imbalan pasca kerja. Penghasilan komprehensif lain Perseroan
pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 adalah sebesar Rp82.122.625,
mengalami perubahan menjadi berbalik laba dibandingkan dengan penghasilan
komprehensif lain Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2020. Hal ini terutama disebabkan
oleh adanya peningkatan pada pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasca kerja.
Perbandingan penghasilan komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Maret 2020

Pada 31 Maret 2021 dan 31 Maret 2020, kontribusi paling besar pada penghasilan
komprehensif lain berasal dari pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasca kerja.
Penghasilan komprehensif lain Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2021 adalah sebesar Rp82.122.625, mengalami perubahan menjadi berbalik
laba dibandingkan dengan penghasilan komprehensif lain Perseroan pada tanggal
31 Maret 2020 yang rugi sebesar Rp11.726.512. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya
peningkatan pada pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasca kerja.

Perbandingan penghasilan komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

Rugi komprehensif lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp46.906.047, mengalami peningkatan sebesar Rp26.097.102 atau sebesar 123,80%
dibandingkan dengan rugi komprehensif lain pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar
Rp20.808.945. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan pengeluaran
pada pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasca kerja yang terjadi pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp32.390.698.

Perbandingan penghasilan komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018

Rugi komprehensif lain Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp20.808.945 mengalami penurunan dibandingkan dengan rugi komprehensif lain
pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp27.860.521. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh penurunan pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasca kerja yang
terjadi pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp9.402.102.

Laba (Rugi lum Pajak Penghasilan

Perbandingan laba (rugi) sebel pajak f
pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Maret 2020
Laba sebelum pajak Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021
adalah sebesar Rp3.621.747.144, mengalami penurunan sebesar Rp5.518.737.635
atau sebesar 60,37% dibandingkan dengan laba sebelum pajak Perseroan pada tanggal
31 Maret 2020 sebesar Rp9.140.484.779. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya
penurunan pada penjualan Perseroan.

untuk tahun yang berakhir

AKAN TERJAGA.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN
UMUM PERDANA SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM
PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN
DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN,
PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN

PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI
SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF

PENCATATAN SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI AKAN DILAKUKAN
DI PT BURSA EFEK INDONESIA

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

victoria-)-sekuritas

PT VICTORIA SEKURITAS INDONESIA
PENJAMIN EMISI EFEK

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK MENJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH
(FULL COMMITMENT) TERHADAP PENAWARAN SAHAM PERSEROAN

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 5 Oktober 2021

INDONESIA

Per laba (rugi) pajak |

pada tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah
sebesar Rp24.106.113.161, mengalami kenaikan sebesar Rp6.452.843.895 atau
sebesar 37,59% dibandingkan dengan laba sebelum pajak penghasilan pada tanggal
31 Desember 2019 sebesar Rp17.520.230.872. Kenaikan tersebut terutama disebabkan
oleh adanya peningkatan penjualan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 dengan
31 Desember 2020 sebesar Rp22.5989.833.663.
Perbandingan laba (rugi) pajak |

pada tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah
sebesar Rp17.520.230.872, meningkat sebesar Rp18.882.597.228 dan menjadi berbalik
laba dibandingkan dengan rugi sebelum pajak penghasilan pada tanggal 31 Desember
2018 sebesar Rp1.204.688.580. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh adanya
peningkatan penjualan pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 31 Desember 2019
sebesar Rp43.557.228.021.

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Perbandingan laba (rugi) tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Agustus 2021 dan 31 Agustus 2020

Laba tahun berjalan Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021
sebesar Rp11.311.059.397 mengalami penurunan Rp1.470.941.931 atau sebesar 11,51%
dibandingkan dengan laba tahun berjalan Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2020
sebesar Rp12.782.001.868.

Perbandingan laba (rugi) tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2021 dan 31 Maret 2020

Laba tahun berjalan Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021
adalah sebesar Rp2.970.423.186, mengalami penurunan sebesar Rp4.155.300.029
atau sebesar 58,32% dibandingkan dengan laba tahun berjalan Perseroan pada tanggal
31 Maret 2020 sebesar Rp7.125.723.215. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya
penurunan pada laba sebelum pajak Perseroan.

untuk tahun yang berakhir

untuk tahun yang berakhir

modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini. B, 31 Agustus 31 Maret 31 Desember ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN g;ggggng:fzéaz%adgﬁ%z g’e’:;"'nggigﬁ'; untuk tahun yang berakhir pada tanggal
Pembatasan Atas Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum - Zil i 2 & L Penjualan Laba tahun berjalan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah
Setiap pihak yang memperoleh saham dan/atau efek bersifat ekuitas lain dari Perseroan  Penghasian komprehensit PJ—E% fual tuk tah berakhir pad: 31 Aqustus 2021 Sebesar Rp18.796.646.417, mengalami kenakan sebesar Rp1.269.516.333
dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah Harga lan der ;;'Amgat" ”%%a an untuk tahun yang berakhir pada atau sebesar 7,24% dibandingkan dengan laba tahun berjalan pada tanggal
Penawaran dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pernyataan  Pengukuran kembali atas an gustus 31 Desember 2019 sebesar Rp17.527.130.084. Kenaikan pada periode 31 Desember
pendaftaran kepada OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan  program imbalan pasti 18.748.663 18748663  (63.373962)  (16467915) 4341030 Penjualan Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2021 adalah sebesar Rp46.703.489.538 5050 dibandingkan dengan periode 31 Desember 2019 tetap terjadi meskipun terdapat
atas efek bersifat ekuitas emiten tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah  SaldoLaba atau sebesar Rp2.830.488.593 atau sebesar 645% dibandingkan dengan penjualan eningiatan pada beban pajak penghasilan Perseroan periode 31 Desember 2019
pernyataan pendaftaran menjadi efektif. pada tanggal 31 Agustus 2020 sebesar Rp43.873.000.945. Peningkatan pada penjualan  ginangingkan dengan periode 31 Desember 2019 sebesar Rp5.37.845.957, dikarenakan
- ) . . Ditentukan penggunaannya 651450000 651.450.000 Perseroan terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan makanan dan minuman pada ; - f A : " sl
Sebagaimana diatur dalam POJK No. 25/2017, Hengky Wijaya, PT Kurniamitra Duta N . ? . peningkatan beban pajak penghasilan pada periode tersebut masih lebih kecil daripada
N W | 2 - Belum ditentukan 31 Agustus 2021 sebesar Rp46.928.578.848 dibandingkan dengan penjualan makanan peningkatan laba sebelum pajak penghasilan Perseroan
Sentosa Tbk, Texture Maker Enterprise Co., Ltd, Dewi Irianty Wijaya, Yunita Sugiarto  penggungannya 11609945056 3269308845 33193085650 143064390242 (3130690842) dan minuman pada tanggal 31 Agustus 2020. Peningkatan pada penjualan dikarenakan ; ’ ’ ' ;
_penggunaanny ( )
EW, Preserved Food Specialty Co. Ltd, Papom Mahattanobol dan Tseng, Jen-You jyy ay exuimas TAG0145719_ G5930507508 36386961697 17637221527 1a000is8 berbagai pelanggan kunci yang semakin meningkat daya kepercayaannya kepada Herbandingan laba (rugi) tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
merupakan pihak-pihak yang memperoleh saham dan/atau efek bersifat ekuitas lain dari “JUNLAR LIABILITAS DAN e e S e st — Perseroan, sehingga terjadi peningkatan penjualan pada makanan dan minuman. 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018
Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah i i i Laba tahun berjalan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Harga Penawaran dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pernyataan _EKUITAS 104.186.987.597 80263658822 56.543450.457 28.855.846.985 3.738.663.506 ‘;?’,f;::’g"}g;{,’ penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan Rp17.527.130.084, mengalami peningkatan sebesar Rp19.039.508.124 dan menjadi
pendaftaran kepada OJK yang memiliki pembatasan atas saham yang diterbitkan sebelum  “Tidak diaudit S . berbalik laba dibandingkan dengan rugi tahun berjalan pada tanggal 31 Desember 2018
Penawaran Umum. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Gl peruslan makanan dan Minaman: Fenalan Persercan pada poribds yang berakr ScoeSer Rb1 512,578,040, Peningkalan pads periode 1 Desember 2019 dibandngkan
(dalam Rupiah) pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp13.223.997.612, mengalami penurunan H - f p
PENGGUNAAN DANA DARI HASIL PENAWARAN UMUM 1 Aqustus I haret 31 Desember sebesar Rp10.253.321.468 atau sebesar 43,67% dibandingkan dengan penjualan Ea]ak pengha'sn.alrldan penurunan pada beban pajak penghasilan.
Seluruh dana yang diperoleh dari Hasil Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan,  Keterangan SAAQHS__ = Perseroan pada tanggal 31 Maret 2020 sebesar Rp23.477.319.080. Hal ini terutama -aporan cosisifeuangan ) - )
i f iava-bi isi 202" 2020 2021 2020 2020 2019 2018 disebabkan oleh adanya penurunan pada penjualan makanan dan minuman. Penurunan Tabel berikut menggambarkan perkembangan jumlah aset, liabilitas, dan ekuitas Perseroan
setelah dikurangi seluruh biaya-biaya Emisi yang berhubungan dengan Penawaran Umum A N " A ! H A
seluruhnya akan digunakan dalam rangka modal kerja Perseroan sebagai pembelian Penjuaian 46703480538 43873000945 13223997612 23477319080 G8570.265.352 45980431689 2423203668 Penjualan dari segmen makanan dan minuman dipicu karena berkurangnya konsumsi  yang mengacu pada laporan keuangan periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada
bahan baku, bahan penunjang, biaya operasional dan biaya pemasaran/ marketing untuk  Behan nokok masyarakat akibat pandemi COVID-19. Pada kuartal satu 2020 yaitu pada bulan Januari, tanggal 31 Agustus 2021, 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan
luas fari penunjang, )é P! distribusi V! kD daerah-daerah | '9 i onon ot Februari, dan Maret pandemi COVID-19 belum menyerang Indonesia, dan terutama belum untuk tahun-tahun pada tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018.
gﬁrgnnﬁqgg :?os mjgglinygaanng Sﬁ;ﬁigrnaﬂe deanegrgﬂ Ig;ﬂglljsng ;Zﬁ‘guk:ng izﬁur;\;:r::n Paelpsesrﬁaﬁ penjualan (26.355.830.990) (23.502.767.381) (7.593.823.167) (12.465.828.748) (37.099.442.813) (23.364.499.257) (1.827.019.418)  adanya pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) atau Pemberlakuan 31 Agustus 31 Maret 31 Desember
! Laba (Rugi) Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Keterangan J_.
ked . N . .
el Kotor N3G04 070233564 SE0I4M5 101490331 ATVBREY 2540 618250  Perbandingan penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 20211 20 22 2013 2018
IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING Bebanusaha  (5874.930.152) (4218714.076) (1824.722.380) (1572.592.064) (7.340.069.996) (4938.023.784) (1.556.96490) dan 31 Desember 2019 Aset Lancar 33.574.868.893 20.518.246.988 16.986.318.930 17.613.197.809 2.131.581.847
Calon investor harus membaca informasi data finansial yang dihadirkan di bawah ini yang Laba (Rugi) Penjualan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp68.570.265.352,  Aset Tidak Lancar 70.612.118.703 50.745.411.834 39.557.139.527 11.242.649.176 1.607.071.749
Inve u | | L 1al'y thadi | bawah ini y N mengalami peningkatan sebesar Rp22.589.833.663 atau sebesar 49,13% dibandingkan
berhubungan dengan laporan keuangan Perseroan dan catatan yang menyertai laporan  Operasi  1AATLTZA6 16151519488 3805452065 941008260 2440152543 1TSTISUBSAS (B0BA2) Gangin penjuslon pada. tanggal 31 Desember 2010 sebesar Rpds.080.431 660, Ol Aset 104.186.967.597 80.263.658.822 56.543.548.457 28.855.846.985 3.738.653.596
keuangan yang dihadirkan dalam Prospektus. Calon investor juga harus membaca Bab V' Pendapatan Peningkatan pada penjualan Perseroan terutama disebabkan oleh peningkatan Liabiltas Jangka Pendek 9223674319 13.994.350.223 19.704.126.766 10873431.308  852.901.823
Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen. Keuangan 72,658,541 13563221 4.061.827 4373407 15090023 237521 377754 pada penjualan makanan dan minuman pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Liabiltas Jangka Panjang 333.169.559  329.801.091  452.369.994  345.194.260 2.754.851.585
Berikut ini adalah ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang disusun berdasarkan Bepan ?‘?2[‘?9'652%1225'gg?sdlgzr;?:]n?(g?gndegg:n gg!ﬂ;lﬁgﬁ" ';";:z’;ar:ﬂii"ﬂ:’:?:;’;anndl;id?mtgﬂ%%ﬂ Total Liabilitas 9.556.843.878 14.324.151.314 20.156.496.760 11.218.625.658 3.607.753.408
laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif ain gy (35726) (1516982) (RTE) (624810 (HSSIEN) (14 (BIUD) Do tanggal 31 Desermber 9015 ke 31 Desember 3019 dikarenakan pada tahun tersebut 1otal Ekutas 94630143719 65.930.507.508 36386961967 17.637.221.327 _ 130.900.88
tahun-tahun  yang pberakhiry pgda tanggalp 31 Deggmber 2020, 2019 dan 2018. Pendapatan kepercayaan dari berbagai pelanggan kunci semakin meningkat sehingga penjualan ) Tidak Diaudit
Data-data keuangan penting tersebut berdasarkan dari laporan keuangan Perseroan, laiHan 15687716 170337488 15836648 73846352  212.365.859  19.898.057  25.900.871 Perseroa_n menlngke}t. ) Aset Lancar
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Bebanlain-lain  (223.820.442)  (18.593.462) (190.844.531) (358408431)  (5.537434)  (19.956.161) (268.645) Z:Zbgycggsg:'zgee;'%:?" untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2019  perbandi aset lancar pada tanggal 31 Agustus 2021 dan 31 Maret 2021
Ali dengan opini tanpa modifikasian dengan laporan audit untuk periode yang berakhir  [aha Rugi ) Pada 31 Agustus 2021 dan 31 Maret 2021, kontribusi paling besar pada aset lancar berasal
31 Maret 2021, 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 yang ditandatangani oleh Sehel(um%liak Penjualan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp45.980.431.689,  dari kas dagn setara kas. Aset lancar Perseroan padapperi%de yan’; berakhir pada tanggal
Akuntan Publik Triyanto, S.E., AK., M.Si., CPA dengan Registrasi Akuntan Publik No. 0945. q mengalami kenaikan sebesar Rp43.557.228.021 atau 1797,51% dibandingkan dengan 31 Agustus 2021 adalah sebesar Rp33.574.868.893 mengalami peningkatan sebesar
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, yang telah diaudit oleh Kantor Penghiasiian 14209896935 16156936914 3621747.144 9140484779 24106413161 17.520230872(1204688.580) penjualan pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp2.423.203.668. Kenaikan pada Rp4.056.621.903 atau sebesar 13,74% dibandingkan dengan aset lancar Perseroan pada
Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali dengan opini tanpa modifikasian. Beban Pajak penjualan Perseroan disebabkan oleh peningkatan penjualan makanan dan minuman pada tanggal 31 Maret 2021 sebesar Rp29.518.246.988. Hal ini terutama disebabkan oleh
Laporan audit tersebut ditandatanga oleh Dr. Bambang Hariadi, GPA dengan Registasi Pengiasian _ (2S688375%) (L3T6S35046) (651328968) (201AT61563) (5309466745) 6899212 (307689460) langgal 31 Desember 2018 sebesar Rpd2.782 375,601 dbandingkan dengan perillan - adanya peningkatan biaya dibeyar dimuka sebesar Rp290.512.265 atau sebesar 111,87%
Akuntan Publik No. 0413. Laba (Rugi) d K d A y Perbandingan aset lancar pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020
t | 31 D ber 2018 ke 31 D b
Laporan keuangan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal TahunBerjdan 31059307 12762001868 2970473486 1125723215 18796646417 11521130084 (1512378040) D079 licarenakan Keberhasilan Sinerg: antara Perseroan dengan PT Kurniamitra Duta Pada 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar pada aset lancar
31 Agustus 2021 merupakan laporan keuangan yang diambil dari informasi keuangan - penghasilan Sentosa Tbk sehingga menghasilakn peningkatan pada penjualan secara keseluruhan. berasal dari uang muka. Aset lancar Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal
yang menJad! tanggung jawab Perseroan, serta tidak dla.udn atau direviu oleh (rugi) Mengingat Perseroan didirikan sejak tahun 2016, Perseroan memiliki pertumbuhan 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp39.518.246.988, mengalami peningkatan sebesar
Akuntan Publik. Pengungkapan laporan keuangan untuk periode 8 (delapan) bulan ; : . N P : ; Rp12.531.928.058 atau sebesar 73,77% dibandingkan dengan aset lancar Perseroan pada
. komprehensif penjualan yang baik dan kedepannya, diharapkan seiring dengan meningkatnya permintaan e :
p !
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dan 31 Agustus 2020 merupakan . akan produk-produk makanan-minuman (food & beverages), Perseroan akan menangkap tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp16.986.318.930. Hal ini terutama disebabkan oleh
untuk memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai POJK No. 7/ fin peluang tersebut kedepannya. Saat ini Perseroan tidak memiliki dampak secara signifikan adanya peningkatan pada kas dan setara kas sebesar Rp12.797.819.678.
POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal !’OS-POS yang terhadap kinerja Keuangan Perseroan sebagai akibat inflasi maupun perubahan kurs mata Perbandingan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Salinan Surat Edaran Otoritas tidak akan uang valutas asing. Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp16.986.318.930,
jasaRK?Ukangéfp( r\:eP{Jb“k_FNd‘?"]fEla ‘{\‘O-AiO/SEOJK-Oﬁ/ZOZS t;f:(ﬁaggl Kelmak?n SikmUh{S direklasifikasi Beban pokok penjualan mengalami penurunan sebesar Rp626.878.879 atau sebesar 3,69% dibandingkan dengan
an Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja e aba rugi: Perbandingan beban pokok penj : aset lancar pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp17.613.197.809. Penurunan
i - " p jjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal > "
Kouangan Parceroan ditusun bordasarkan Poryelasn Siandar Akunians, Keuangan vang "1 31 Agustus 2021 dan 31 Agustus 2020 piteng eah pivak Ketla Pereatoan Schosar Fpo-236.080.295. dmana. pads poriods
dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia yang merupakan standar akuntansi yang ~embeliatas Beban pokok penjualan Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2021 adalah sebesar 31 Desember 2019 Perseroan piutang usaha pihak ketiga sebesar Rp8.862.616.864
berlaku umum di Indonesia. program ?gglgg‘;sgggﬁgd%r?ékg]ne%geﬂgranr: tfeebna"rzgng(aol ;:Eﬁsa?;n%%%gsé'gggé?%% f\;aﬁst:sebz%szaé dibandingkan dengan periode 31 Desember 2020 sebesar Rp5.623.527.611. Penurunan
DATA KEUANGAN 3 (TIGA) TAHUN BUKU TERAKHIR imbalan pasti 105.285.417 105285417 (15.033.990)  (60.135.958)  (27.745.260)  (37.147.362) sebesar Rp23.502 767 381, Peningkatan pada beban pokok penjualan Perseroan terutama piutang usaha pihak ketiga tersebut terjadi karena Perseroan secara aktif mendapatkan
L. Pajak N A 3 pembayaran dari konsumen yang melunasi piutangnya. Penurunan ini juga terjadi karena
Laporan Posisi Keuangan ) disebabkan oleh adanya sewa peralatan pabrik sebesar adanya persedian dalam proses strategi Perseroan untuk memastikan tidak adanya tagihan yang macet kepada konsumen
(dalam Rupiah) {)eerzgqaswlan - i) S307478 521 6536305 o268 g\?/aAléub;Le;ngojzaodl tersedia untuk dijual dan lain-lain yang meningkat dari pada tanggal sehingga likuiditas dan modal kerja Perseroan terjaga dengan baik.
g - — — — —— — — ) - ) . Perbandingan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018
Keterangan S :02“15,'“5 312':;1"9' 2020 i Dez;ir;ber 2018 Penghasﬂan' g;?ﬁ:?:t’ggg;' d‘:,bga;’ nﬂ:ﬁfl;tf:léogsn]ualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal Asetlancar%erseroan pada t’;nggal 31g gesember 2019 adalah sebesar Rp17.613.197.809,
ASET komprehensif L mengalami kenaikan sebesar Rp15.481.615.962 atau sebesar 726,29% dibandingkan
Astl lain 82.122,625 8212265  (11.726512)  (46.906.047)  (20.808.945) (27.860.521) Pada 31 Maret 2021 dan 31 Maret 2020, kontribusi paling besar pada beban pokok gengan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp2.131.581.847. Kenaikan
Aset Lancar Jumlah penjualan berasal dari pembelian bahan baku. Beban pokok penjualan pada periode 3set lancar Perseroan pada periode tersebut disebabkan terutama oleh peningkatan
Kas dan setara kas 1SI0G77601 13070144430 11B1320760 G012 BT s i yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp7.593.823.167, mengalami  piytang usaha pihak ketiga Perseroan sebesar Rp8.244.596.862 pada periode
Piutang usaha T penurunan sebesar Rp4.872.005.581 atau sebesar 39,08% dibandingkan dengan beban 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018. Peningkatan piutang usaha
i " GO pokok penjualan Perseroan pada tanggal 31 Maret 2020 sebesar Rp12.465.828.748. Hal - pinak ketiga yang signifikan ini merupakan hasil dari pemasaran yang dilakukan Perseroan,
Pihak berelasi 1400773881 1100977955 640251172 1127383277 B3A1545T  tahun berjalan 11.393182022 12762001868 3052545812 T.413996.703 187497140369 17.506321139 (1540.238560) ini terutama disebabkan oleh adanya penurunan pada pembelian bahan baku sebesar gehingga mendapatkan penjualan yang meningkatkan piutang usaha Perseroan
Pihak ketiga 5196530243 3852283992 5623527611  8.862616864 618020002 [gpg per Rp7.503.7126.196. Penurunan pada pembelian bahan baku merupakan salah satu strategi Aset Tidak L. :
Piutang lain-ain R 15 7 9 2 54 5 g Perseroan untuk mengantisipasi penurunan daya beli masyarakat akibat tekanan dari aset lidax Lanear
) SAAmGatdl () pandemic COVID-19. Hal ini juga dapat dilakukan oleh Perseroan karena masih tersedianya Perbandingan aset tidak lancar pada tanggal 31 Agustus 2021 dan 31 Maret 2021
P|hak be‘relasw - 1.149.710.000 - - Dividen per persediaan awal per 31 Maret 2020 masih mencukupi untuk produksi Perseroan. Pada 31 Agustus 2021 dan 31 Maret 2021, kontribusi paling besar pada aset tidak lancar
Pihak ketiga 49.702.538 219.234.076 52.323.890 65.976.935 - saham - - 1,31 - - Perbandi beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal g?risald'ari azsgégetagAlAshettidskIancsr$§§$£o1a1n8p;a€§ periode Iyan.g berz.akhli(r ;zada tagggal
Persediaan 7648.060.303 6454674726  7.881.877.650  6.219.471460 1.393.824.433  *)Tidak Diaudit 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 gustus adalah sebesar Rp70.612.118.703, mengalami peningkatan sebesar
iak di i B i Rp19.866.676.869 atau sebesar 39,15% dibandingkan dengan aset tidak lancar Perseroan
Pajak dibayar dimuka 736.665.037 536.553.537 5.336.330 282.547.418 RASIO KEUANGAN Beban pokok penjualan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 1 1
Biaya dibayar dimuka 550.196.549 250,684,263 548.474.516 410.960.456 18.796.082 Rp37.099.442.813, mengalami peningkatan sebesar Rp13.734.943.556 atau sebesar pada tanggal 31 Maret 2021 sebesar Rp50.745.411.834. Hal ini terutama disebabkan oleh
¥ y : S0l g : 31 Agustus 31 Maret 31 Desember o di i h adanya peningkatan pada aset tetap Perseroan sebesar Rp9.212.077.856.
Uang muka 2802053400 1956.984000  1.053.203.000 41147478 10528751 K g 58,78% dibandingkan dengan beban pokok penjualan pada tanggal 31 Desember 2019 5 ’
~ang muxa e s e — —— Y 2021 2020 2021 2020 2020 2019 2018 sebesar Rp23.364.499.257. Peningkatan pada beban pokok penjualan Perseroan terutama  Perbandingan aset tidak lancar pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020
Jumizh Aset Lancar BATALEE HHB2ANS 6IONRID THILTHD AT Egrng T 411.885.026 17.172.263.767 4006 889,835 991753141 5 605 256078 184T0.1T6 94T (¢29289.137)  isebabkan oleh peningkatan pada pembelian bahan baku yang dilakukan Perseroan pada - Pada 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020, koniribusi paling besar pada aset tidak lancar
Aset Tidak L. T T o A191T6947(420.289.132) iode 31 D ber 2019 seb Rp9.199.665.222 dibandingkan d jod! i i | i i
set Tidak Lancar Gross Profit g?”lg e b 92%91’3 Eg ool t59 esarb IP oah 5-b " iban 'ng an e.rf\_?(an 5_3”0 € berasal dari uang muka. Aset tidak lancar Perseroan pada periode yang berakhir pada
Uang Muk: 44477891197  33.807.984.560 28.264.500411  4.914.452.913 . esember - Peningkatan pembelian bahan baku yang cukup signitikan didasari  tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp50.745.411.834, mengalami peningkatan sebesar
P;’:gngl:uihaak berelasi SIT000600  SIG0600 562630333 475366605 %?er,ge/gt 4357% 46,43% 42,58% 46,90% 45,90% 49.19%  24.60% gtas permintaan dari masyarakat yang meningkat yang juga tergambarkan pada penjualan Rp$ﬁ118272,307 atau sebesar 28,28%pdibandingkan dengangaset tidpak |aﬁca, Perseroan
. . erseroan. pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp39.557.139.527. Hal ini terutama disebabkan
':E:m‘:s -thﬂzctg::(urany Covarage Ratio 412,55 10876x  314,06x 520,79 103,85¢ 115,12x 5%  Perbandingan beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal oleh adanya peningkatan pada aset tetap Perseroan sebesar Rp5.685.586.306.
sebesar R& 2%0 658.449,- Debt Service 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 Perbandingan aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember
dan Rp3.526 gg{gzg'. paﬁa Coverage Ratio 66,36x 47,94 58,80x 71,52x 49,39 60,88x -1,5% Beban pokok penjualan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar 20719
tanggal 3 Agustus 2021 Rasio Efisiensi Rp23.364.499.257, mengalami peningkatan sebesar Rp21.537.479.838 atau sebesar Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
dan 31 Maret 2021 dan Tnvento 1178,87% dibandingkan dengan beban pokok penjualan pada tanggal 31 Desember 2018  Rp39.557.139.527, mengalami peningkatan sebesar Rp28.314.490.351 atau sebesar
Y sebesar Rp1.827.019.418. Peningkatan pada beban pokok penjualan Perseroan terutama 251 84% dibandingkan dengan aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar
pada tanggal - tanggal 31 Turnover 3,39 - 1,08x 5,26x 6,14x disebabkan oleh peningkatan pembelian bahan baku Perseroan pada periode 31 Desember Rp11.242.649.176. Peningkatan aset tidak lancar Perseroan pada periode tersebut
Desember: Asset Tumover 0,58x - 0,19 1,61x 2,82 2019 sebesar Rp17.855.582.374 dibandingkan dengan periode 31 Desember 2018. Selain  disebabkan terutama oleh peningkatan uang muka Perseroan pada periode 31 Desember
(2020: Rp3.155.333.834,-) Rasio dari peningkatan pembelian bahan baku yang didasari pada perkembangan dari penjualan 2020 yang memiliki nilai peningkatan sebesar Rp23.350.137.498 dari uang muka pada
(2019: Rp1.906.809.019.-) Pertumbuhan Perseroan, beban pokok penjualan Perseroan juga meningkat akibat peningkatan tenaga  periode 31 Desember 2019. Peningkatan uang muka ini merupakan sebuah bentuk nyata
(2018: Rp1.178.557.850,-) 25558120042 16.346.042.165 10.660.455.859  5.773.918.086  1.567.020470 . 5 - 5 kerja yang cukup signifikan pada tahun 2019 seiring dengan perkembangan bisnis dari komitmen perseroan untuk terus mengembangkan bisnisnya, dimana uang muka
Aset takberwujud - setelah :Egdapatink 6.45% - 4367 4913%  179751% Perseroan yang berdampak langsung pada beban tenaga kerja. tersebut digunakan untuk keperluan peningkatan kapasistas produksi dengan pembuatan
dikurangi akumulasi €pan PoKo L Kotor pabrik baru.
amortisasi sebesar Rp penjualan 12,14% - -39,08% 58,67% 178,83% Perbandingan laba kotor untuk tahun yang ir pada I 31 Agustus 2021 Perb aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember
57.825.937 - dan Rp Laba kotor -0,11% - -48.87% 39,28% 3693,45% dan 31 Agustus 2020 2018
50.648.775,- pada tanggal 31 Beban usaha 39,26% - 16,03% 49.21% 217,15% Laba kotor Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 adalah Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Agustus 2021 dan 31 Maret Laba (rugi) sebesar Rp20.347.658.548, mengalami penurunan sebesar Rp22.575.015 atau sebesar Rp11.242.649.176, mengalami peningkatan sebesar Rp9.635.577.427 atau sebesar
2021 dan pada tanggal - tahun berjalan A151% . 58.31% 7.04% 1258.91% %;;gzs(%igaz%dai%geﬁan dengan laba kotor Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2020 sebesar 598,57%Rdi?ae%z;i%%lqapmgeggan e?(sett tictiak Ibantcgr pbadbak tar:ggatl 31 [I)eﬁembgr k20118
tanggal 31 Desember : Jumlah ’ ’ ’ ' .370.233.564. sebesar Rp1.607.071.749. Peningkatan tersebut disebabkan terutama oleh peningkatan
: Rp45.861.216,- X Perbandil laba kot tuk tah berakhir pada t: 1 31 Maret 2021 d: pada aset tetap Perseroan periode 31 Desember 2019 dengan nilai peningkatan sebesar
e et abafug) 31 Maret 2090 - it fenun yang berakir pada fanggal 51 Hare " Rp4.206.897.616 dibandingkan dengan periode 31 Desember 2018.
(2018: Rp13.635.748,) 18775000 25952162 30739721 49880955 24865189 OMPIENENS Laba kotor Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 adalah Total Aset
Aset pajak tanggunan 20.242.865 31.843.347 38.714.203 29.021617 15.186.090 tahun berjalan -57,00% - -57,09% 7,10% 1236,60% sebesar Rp5.630.174.445, mengalami penurunan sebesar Rp5.381.315.886 atau sebesar Perbandingan total aset pada tanggal 31 Agustus 2021 dan 31 Maret 2021
Jumlah Aset Tdak Lancar ___ 70.612.118.703_ 50.145.411.834__39557.130.527 1242649176 T6077i7dg umiahasset 281% M sa%5h 67182k 48,86% dibandingkan dengan laba kotor Perseroan pada tanggal 31 Maret 2020 sebesar Tota| aset Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2021 adalah sebesar Rp104.186.987.597,
JUMLAH ASET 104186.987.597 _80263.656.822 56543450457 28.855.846.985 3736653506 Jumian febias - -3328% - B 1967 21096% B A S a0/ 25 555 agg. oepapkan oleh adanya penurunan perjualan yang - mengalami peningkatan sebesar Rp23.923.328.775 atau sebesar 29.81% dibandingkan
— — — — — Jumlah ekuitas 4351% - 41,95% 0595%  13373,79% -£99.921.400. dengan total aset pada tanggal Maret 2021 sebesar Rp80.263.658.822. Peningkatan
LIABILITAS JANGKA rITIST) - * * - Perbandii laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 tersebut disebabkan terutama oleh peningkatan aset tidak lancar Perseroan pada periode
PENDEK f‘"’;“’:'sf"s dan 31 D ber 2019 31 Agustus 2021 dari periode 31 Maret 2021 sebesar Rp19.866.676.869.
lélahni l:)sahla TS TSI SCSTER A0 31950 K?)loar(/ ugi Laba k?tor Perserosn pada tgnggal 518D§5548§15§)Oer1 %(7)20 adalahbsebes?’aé I?gy .317bo.8(522.5k39, Perbandingan total aset pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020
ihak berelasi A17.900. (34,180, 002997 409,204 419, ’ mengalami peningkatan sebesar Rp8.854.890. atau sebesar 39,15% dibandingkan  pada 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar pada total aset berasal
Pihak kefiga 4300609735 3861306298 3661320819 59066324202 243419798  Penjualan #51% 4258%  40%  454% 491%  20% dengan laba kofor pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp22.615.932.432. (ai tidak aset lancar Total Aset Perseroan pada periode yang barakhir pada tanggal
Uteng lain-ain Jumlah laba Peningkatan te_rsebut terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pada penjualan 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp80.263.658.822, mengalami peningkatan sebesar
Pihak ke 608913652  186.060857 4682731351 25301460 222610781  Komprehensif/ Perseroan dari tanggal 31 Desember 2020 dengan 31 Desember 2019 sebesar Rp23720.200.365 atau sebesar 41,95% dibandingkan dengan total aset Perseroan pada
o ’ o ’ ’ 1 Penjualan 24,30% 208%  3030% 27,34% B07%  -6356% RP22.589.833.663. Meskipun beban pokok penjualan meningkat dari tanggal 31 Desember  tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp56.543.458.457. Hal ini terutama disebabkan oleh
Utang pajak 1131310201 6929114651 5333825258  123.161.420  23.451.264 juaian oo o oue e o 9% 2019 dengan 31 Desember 2020, peningkatan beban pokok penjualan hanya sebesar ; dak Perceroan s
Laba (Rugi) g ol - ¢ PRt B adanya peningkatan pada aset lancer tidak Perseroan sebesar Rp11.118.272.307.
Beban Akrual 346.230.450 35.634.143 132.406.085 21.304.000 . 9 " N o " . Rp13.734.943.556 juta. Nilai peningkatan penjualan Perseroan melebihi nilai peningkatan Perbandi total t pada t 131D ber 2020 dan 31 D ber 2019
Ut s pentiyn i o T onkaporualen sehingga laba kator Perseroan mengalami peningkaten yang 1 12 o eromn pada tanggl 31 Desember 2020 adalah sobosar RoS6 543,458 457
jangka panjang yan umian cukup signifikan. . Perse .543.458.457,
s 00006 ey Persandingan e koto ntu ahun yang braknirpac gy 31 Desember 2010 NI, PNNSKEE sesy Fo2r 7 11 {12 s 5 5, dbnanatan
satu tahun 237.289.023  230.896.615 134.076.314 omprehensi . . . " . tersebut disebabkan terutama oleh peningkatan aset tidak lancar Perseroan pada periode
Jumlah Liabilitas Jangka tahun / Aset 10,94% 3.80% 33,16% 60,67% -534% Laba kotor Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp22.615.932.432, 33 pesember 2020 dari periode 31 Desember 2019 sebesar Rp28.314.490.351.
o
Laba Kotor / mengalami kenaikan sebesar Rp22.019.748.182 atau sebesar 3693,45% dibandingkan .
Pendek 9.223.674.319  13.994.350.223  19.704.126.766  10.873.431.398 852.901.823 _ dengan laba kotor pada tan 131 D ber 2018 seb Rp596.184.250. Kenaik: Perbandingan total aset pada tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018
Ekuitas 21.50% 854% 8657%  12823%  4545% o9 p 998 it oear P90, S Lo e an
LIABILITAS JANGKA ’ ' ' - ’ tersebut terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pada penjualan Perseroan dari Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp28.855.846.985,
PANJANG dumlah tanggal 31 Desember 2018 dengan 31 Desember 2019 sebesar Rp43.557.228.021. mengalami peningkatan sebesar Rp25.117.193.389 atau sebesar 671,82% dibandingkan
Utang pinak berelasi - - 2694.107.225  laba (rugi) Meskipun beban pokok penjualan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 mengalami ?enggntt%lal z:)sagkpada ltar?ggalv31kD?semb§r 2018 ?et!i:leslf'i Rp3.73};8.653.596. Pgnlngkatgn
iabilitas i . komprehensif / peningkatan yang signifikan sebesar Rp21.537.479.839, peningkatan penjualan Perseroan tersebut disebabkan oleh peningkatan pada asset tidak lancar Perseroan pada periode
bltaal:\‘?:fevlvn;b:e‘:b\k:;fan 216860135 215860135 216641891 116.086.469 60744350 Ekui?as 12,04% 4,63% 51,53% 9926% -117665% Pada periode tersebut masih lebih besar sehingga laba kotor Perseroan mengalami 31 Desember 2019 dari periode 31 Desember 2018 sebesar Rp9.635.577.427.
; _ Taba (g peningkatan yang cukup signifikan. iabili
{j:gf:ng?gf;gn I:ﬁ;ek':h 319424 mun(be%;\an/ Beban Usah Perbandingan liabilitas jangka pendek pada I 31 Agustus 2021 dan 31 Maret
i i i 2021
pendek 13950956 175728403 229107791 Ekuitas 11,95% 450% 5156%  9938% 155379 Perbandingan beban usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 . o
T dan 31 Agustus 2020 Pada 31 Agustus 2021 dan 31 Maret 2021, kontribusi paling besar pada liabilitas jangka
,J,‘;:‘La: Liabiltas jangka WAA6050 39801001 45236099  MSA94260 2754851585 Eﬁn(gi?‘;‘an Pada 31 Agustus 2021 dan 31 Agustus 2020, kontribusi paling besar pada beban usaha pendek berasal dari utang lain-lain pihak ketiga. Liabilitas jangka pendek Perseroan pada
—— — —TE — - ] " 0 " o ., berasal dari iklan dan promosi serta pameran dan gaji serta tunjangan. Beban usaha periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 adalah sebesar Rp9.223.674.319,
JUMLAH LIABILITAS 9556843878 14324151314 20156496760 11.218625658 3.607.753408  /Aset 10,86% 370% 33,24% 8074%  -4045%  perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 adalah sebesar mengalami peningkatan sebesar Rp4.770.675.904 atau sebesar 34,09% dibandingkan
EKUITAS Laba (rugi) Rp5.874.930.152, mengalami peningkatan sebesar Rp1.656.216.076 atau sebesar dengan liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Maret 2021 sebesar
Modal dasar 4.000.000.000 tahun berjalan / 39,26% dibandingkan dengan beban usaha Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2020 Rp13.994.350.223 Hal ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pada utang lain-
dan 3.656.000.000 saham Pendapatan 24.20% 22.46% 2741% 3812%  -6241% sebesar Rp4.218.714.076. Beban usaha Perseroan paling meningkat akibat peningkatan lain pihak ketiga sebesar Rp4.496.470.494.
dengan rifai nominal RpS0,+/ —P—Rasio - - beban pemasarann pada iklan dan promosi dan pameran. Peningkatan beban pemasaran  perbandingan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember
saham per 31 Aqustus ' Likuidi pada dua hal tersebut didorong oleh strategi perusahaan untuk meningkatkan penjualan 2020
Ikuiditas ke segmen retail, untuk dapat masuk ke segmen retail Perseroan merasa memelurkan e pali hilitac i
2021 dan 31 Maret 2021. Rasio lancar 3,64x 5,01x 2,49x 2,07x 250x peningkatan pada iklan dan promosi serta pameran yang dilakukan, strategi tersebut Pada 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar pada liabilitas jangka
Modal ditempatkan dan g g d ! ¢ : f pendek berasal dari utang pajak. Liabilitas jangka pendek Perseroan pada periode yang
§ P i berdampak pada meningkatnya biaya pada beban pemasaran. N 4
disetor penuh sebanyak Solvabiltas ) " berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp13.994.350.223, mengalami
1015.750.000 saham per ekuitas (debt fo Perbandingan beban usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 penurunan sebesar Rp5.709.776.543 atau sebesar 28,97% dibandingkan dengan liabilitas
31 Adustus 2021 dan 31 equily raf) 010x 02 055% 0 2756x dan 31 Maret 2020 jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp19.704.126.766.
M 912021 Solvabilt t ! : ' ! : Pada 31 Maret 2021 dan 31 Maret 2020, kontribusi paling besar pada beban usaha berasal Hal ini terutama disebabkan oleh adanya penurunan pada utang lain-lain pihak ketiga
Mzéeal ‘G2 1,000,000 szham (dZZ?télaasss:rse dari gaji dan tunjangan karyawan. Beban usaha Perseroan pada periode yang berakhir pada sebesar Rp4.496.470.494.
el U tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp1.824.722.380, mengalami peningkatan sebesar p, i liabili jangk: fek I 31 D ber 202
geq%angg‘a'/”owma‘ rafio) 0,09 0,18x 0,36 0,39 096x Rp252.130.316 atau sebesar 16,09% dibandingkan dengan beban usaha Perseroan 3??2?3,’,’,1‘?:,?20;39‘” itas jangka p pada 3 020 dan
] S Laba (ugi) pada tanggal 31 Maret 2020 sebesar Rp1.572.592.064. Hal ini terutama disebabkan . i o jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Modal ditempatkan dan . oleh adanya peningkatan pada pemeliharaan dan perbaikan sebesar Rp195.211.520
" sebelum pajak/ ; i f / o iaa RP19.704.126.766, mengalami peningkatan sebesar Rp8.830.695.368 atau sebesar
disetor penuh sebanyak Selain dari peingkatan pada pemeliharaan dan perbaikan, beban usaha Perseroan juga o . Aoty
250,000 saham aset 0.14x 005 043 061x -032¢  meningkat akibat peningkatan beban pemasarann pada iklan dan promosi dan pameran 81,20% dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2019
. . . - - sebesar Rp10.873.431.398. Peningkatan tersebut disebabkan terutama oleh utang pajak
31 Desember 2020, 2019 Laba (rugi) Peningkatan beban pemasaran pada dua hal tersebut didorong oleh strategi perusahaan Perseroan yang mengalami peningkatan pada periode 31 Desember 2020 sebesar
dan 2018, 50767.500000 45700000000 3257250000  3257.250.000 3257250000  sebelum pajak/ untuk meningkatkan penjualan ke segmen retail, untuk dapat masuk ke segmen retail Rp5,21o,66§,gggg o ey 4035 g0 dié’andmgkan dengan utang pajak pada periode
Tambahan modal disetor 31562.500.000  16.300.000.000 | ) _ ekuitas 0,15¢ 0,05¢ 0,66x 0,99 -9.20x Perseroan merasa memelurkan peningkatan pada iklan dan promosi serta pameran yang g

dilakukan, strategi tersebut berdampak pada meningkatnya biaya pada beban pemasaran.

31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp123.161.420
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Perbandingan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2019 dan
31 Desember 2018

Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp10.873.431.398, mengalami peningkatan sebesar Rp10.020.529.575 juta atau sebesar
1174,80% dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2018
sebesar Rp852.901.823. Peningkatan tersebut disebabkan terutama oleh peningkatan
utang usaha pihak ketiga Perseroan pada periode 31 Desember 2019 yang mengalami
peningkatan sebesar Rp5.722.904.404 atau sebesar 2355,55% dibandingkan dengan
utang usaha pihak ketiga pada periode 31 Desember 2018.

Liabilitas Jangka Panjang

Perbandingan liabilitas jangka f 2021 dan 31 Maret
2021

jang pada tanggal 31 Agusti
Pada tanggal 31 Agustus 2021 dan 31 Maret 2021 kontribusi pada peningkatan liabilitas
ada pada utang sewa pembiayaan jangka pendek sebesar Rp3.368.468 atau sebesar
1,02% pada tanggal 31 Agustus 2021 sebesar Rp333.169.559 dibandingkan pada tangggal
31 Maret 2021 sebesar Rp329.801.091.

Perbandingan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember
2020

Pada 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar pada liabilitas
jangka panjang berasal dari liabilitas imbalan kerja. Liabilitas jangka panjang Perseroan
pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp329.801.091,
mengalami penurunan sebesar Rp122.568.903 atau sebesar 26,99% dibandingkan
dengan liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
Rp452.369.994. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya penurunan pada utang
sewa pembiayaan jangka panjang — setelah dikurangi bagian jangka pendek sebesar
Rp61.777.174.

Perbandingan liabilitas jangka
31 Desember 2019

Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp452.369.994, mengalami kenaikan sebesar Rp107.175.734 atau sebesar 31,01%
dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar
Rp345.194.260. Penyebab utama kenaikan tersebut adalah adanya peningkatan
pada liabilitas imbalan kerja sebesar Rp160.555.422 pada periode 31 Desember 2019
dibandingkan dengan periode 31 Desember 2018.

Perbandingan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2019 dan
31 Desember 2018

Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp345.194.260, mengalami penurunan sebesar Rp2.409.657.325 atau sebesar 87,47%
dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp2.754.851.585. Penyebab utama penurunantersebutadalah utang pihak berelasisejumlah
Rp2.694.107.225 padaperiode 31 Desember 2019 sudahdilunasisecaramenyeluruh periode
31 Desember 2018.

I 31 D ber 2020 dan

pada

Perbandingan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Agustus 2021 dan 31 Maret 2021
Pada 31 Agustus 2021 dan 31 Maret 2021, kontribusi paling besar berasal dari liabilitas
jangka pendek. Jumlah Liabilitas Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal
31 Agustus 2021 sebesar Rp9.556.843.878, mengalami penurunan sebesar
Rp4.767.307.436 atau sebesar 33,28% dibandingkan dengan jumlah liabilitas Perseroan
pada tanggal 31 Maret 2021 sebesar Rp14.324.151.314.

Perbandingan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020
Pada 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar berasal dari liabilitas
jangka pendek. Jumlah Liabilitas Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2021 adalah sebesar Rp14.324.151.314, mengalami penurunan sebesar
Rp5.832.345.446 atau sebesar 28,93% dibandingkan dengan jumlah liabilitas Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp20.156.496.760. Hal ini terutama disebabkan
oleh adanya penurunan pada liabilitas jangka pendek sebesar Rp5.709.776.543.
Perbandingan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember
2019

Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp20.156.496.760, mengalami peningkatan sebesar Rp8.937.871.102 atau sebesar
79,66% dibandingkan dengan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar
Rp11.218.625.658. Peningkatan jumlah liabilitas Perseroan pada periode 31 Desember
2020 disebabkan terutama oleh peningkatan pada liabilitas jangka pendek Perseroan
sebesar Rp8.830.695.368 atau 81,20% dibandingkan dengan periode 31 Desember 2019.
Perbandingan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember
2018

Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp11.218.625.658, mengalami peningkatan sebesar Rp7.610.872.250 juta atau
sebesar 210,94% dibandingkan dengan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember
2018 sebesar Rp3.607.753.408. Peningkatan jumlah liabilitas Perseroan pada periode
31 Desember 2018 disebabkan terutama oleh peningkatan pada liabilitas jangka pendek
Perseroan sebesar Rp10.020.529.575 juta atau 1174,80% dibandingkan dengan periode
31 Desember 2018.
Ekuitas
Perbandingan ekuitas pada tanggal 31 Agustus 2021 dan 31 Agustus 2020
Pada 31 Agustus 2021 dan 31 Maret 2021, kontribusi paling besar pada ekuitas berasal
dari saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya dan modal dasar. Ekuitas
Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 adalah sebesar
Rp94.630.143.719, mengalami peningkatan sebesar Rp28.690.636.211 atau sebesar
43,51% dibandingkan dengan saldo laba yang belum ditentukan pengunaannya milik
Perseroan pada tanggal 31 Maret 2020 sebesar Rp65.939.507.508.
Perbandingan ekuitas pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020
Pada 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar pada ekuitas
berasal dari saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya dan modal dasar. Ekuitas
Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar
Rp65.939.507.508, mengalami peningkatan sebesar Rp29.552.545.811 atau sebesar
81,21% dibandingkan dengan saldo laba yang belum ditentukan pengunaannya milik
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp36.386.961.697. Hal ini terutama
disebabkan oleh adanya peningkatan pada modal dasar sebesar Rp42.442.750.000.
Peningkatan modal dasar ini merupakan aksi korporasi dari Perseroan untuk melakukan
kapitalisasi pada saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya menjadi dividen
saham pada pemegang saham. Hal ini dilakukan untuk memperkuat struktur permodalaan
Perseroan dibandingkan memberikan dividen tunai kepada pemegang saham.
Perbandingan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp36.386.961.697, mengalami peningkatan sebesar Rp18.749.740.370 atau sebesar
106,31% dibandingkan dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar
Rp17.637.221.327. Penyebab utama peningkatan tersebut adalah adanya peningkatan
pada saldo laba belum ditentukan penggunaannya Perseroan sebesar Rp18.796.646.417
dibandingkan dengan periode 31 Desember 2018. Peningkatan pada saldo laba yang
belum ditentukan penggunaannya merupakan wujud dari keberhasilan Perseroan untuk
menjalankan bisnisnya dan memperolah saldo laba.
Perb i pada 31 D 2019 dan 31 Desember 2018
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp17.637.221.327, mengalami peningkatan sebesar Rp17.506.321.139 atau sebesar
13363,36% dibandingkan dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018
sebesar Rp130.900.188. Peningkatan tersebut disebabkan oleh Peningkatan saldo laba
belum ditentukan penggunaannya Perseroan pada periode 31 Desember 2018 sebesar
Rp17.527.130.084 dibandingkan dengan pada periode 31 Desember 2017. Perseroan
pada 31 Desember 2018 memiliki saldo laba negatif menjadi berbalik positif pada
31 Desember 2019 dikarenakan Perseroan mulai menjual produknya kepada pelanggan-
pelanggan kunci sehingga meningkatkan performa bisnis Perseroan yang berdampak
langsung pada saldo laba perseroan pada 31 Desember 2019.
Arus Kas
Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Perbandingan arus kas dari aktivii el
31 Maret 2020
Pada 31 Maret 2021 dan 31 Maret 2020, kontribusi paling besar pada kas bersih digunakan
untuk aktivitas operasi berasal dari pembayaran kepada pemasok dan karyawan.
Kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi Perseroan pada periode yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp2.015.919.034, mengalami perubahan
dibandingkan dengan pada tanggal 31 Maret 2020 dimana memperoleh kas bersih dari
aktivitas operasi sebeesar Rp7.899.857.101. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya
penurunan penerimaan dari pelanggan sebesar Rp11.616.578.079.
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2020 dan
31 Desember 2019
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi mencapai Rp25.607.233.041 pada periode
yang berakhir pada 31 Desember 2020 mengalami peningkatan dari periode yang berakhir
pada 31 Desember 2019 yang memperoleh kas bersih sebesar Rp13.270.118.201. Pada
kedua periode tersebut penggunaan kas terbesar berasal dari pembayaran kepada
pemasok dan karyawan.
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2019 dan
31 Desember 2018
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi mencapai Rp13.270.118.201 pada periode
yang berakhir pada 31 Desember 2019 mengalami perubahan dari periode yang berakhir
pada 31 Desember 2018 yang menggunakan kas bersih sebesar Rp676.393.308. Pada
kedua periode tersebut penggunaan kas terbesar berasal dari pembayaran kepada
pemasok dan karyawan.
Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Perbandingan arus kas dari aktivit.
31 Maret 2020
Kontribusi paling besar pada kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi berasal dari
penambahan aset tetap untuk periode 31 Maret 2021 dan dari uang muka pembelian untuk
periode 31 Maret 2020 . Kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan pada
periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp11.600.638.550,
mengalami peningkatan sebesar Rp2.503.976.171 atau sebesar 27,52% dibandingkan
dengan kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp9.096.662.379. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya
peningkatan pada penambahan aset tetap Perseroan sebesar Rp5.109.618.870.
Perbandingan arus kas dari aktivitas il i pada 31 D
31 Desember 2019
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi mencapai Rp29.169.874.886 pada
periode yang berakhir pada 31 Desember 2020 mengalami peningkatan dari periode yang
berakhir pada 31 Desember 2019 yang menggunakan kas bersih untuk aktivitas investasi
sebesar Rp9.381.983.517. Pada kedua periode tersebut kontribusi paling besar pada
penggunaan kas bersih adalah untuk uang muka pembelian.
Perbandingan arus kas dari aktivii i i pada
31 Desember 2018
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi mencapai Rp9.381.983.517 pada
periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 mengalami peningkatan dari periode yang
berakhir pada 31 Desember 2018 yang menggunakan kas bersih untuk aktivitas investasi
sebesar Rp299.696.666. Pada kedua periode tersebut kas bersih paling banyak digunakan
untuk penambahan aset tetap. Hal ini dilakukan Perseroan sebagai bentuk investasi jangka
panjang untuk meningkatkan kemampuan produksi di masa yang akan datang.
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Maret 2021 dan
31 Maret 2020
Kontribusi paling besar pada kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode
31 Maret 2021 berasal dari penambahan setoran sedangkan untuk periode 31 Maret 2020
berasal dari penerimaan dari pihak berelasi. Kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan
Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar
Rp26.414.377.261, mengalami peningkatan sebesar Rp23.742.056.228 atau sebesar
888,44% dibandingkan dengan kas bersih diperoleh dari aktivitas pendaan Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp2.672.321.033. Hal ini terutama disebabkan oleh
adanya peningkatan penambahan setoran modal Perseroan sebesar Rp30.000.000.000.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pend: pada I 31 D ber 2020
dan 31 Desember 2019
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan mencapai Rp4.140.842.685 pada
periode yang berakhir pada 31 Desember 2020, mengalami perubahan dari periode yang
berakhir pada 31 Desember 2019 yang menggunakan kas bersih sebesar Rp3.312.007.906
untuk aktivitas pendanaan. Pada periode yang berakhir pada 31 Desember 2020 terjadi
penurunan pembayaran kepada pihak berelasi dan Perseroan memperoleh kas bersih
dari penjualan saham dan penurunan pembayaran kepada pihak berelasi sehingga pada
31 Desember 2020 Perseroan memperoleh kas bersih dari aktivitas pendanaan.
Perbandingan arus kas dari aktivitas | 1: pada I 31 D b
dan 31 Desember 2018
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan mencapai Rp3.312.007.906 pada
periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 mengalami perubahan dari periode yang
berakhir pada 31 Desember 2018 yang memperoleh kas bersih dari aktivitas pendanaan
sebesar Rp976.933.475. Pada periode 31 Desember 2019 penggunaan kas berasal dari
pembayaran kepada pihak berelasi.

S s P
Likuiditas menggambarkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas keuangan
jangka pendeknya. Kebutuhan likuiditas Perseroan terutama diperlukan untuk modal
kerja. Sedangkan, sumber utama likuiditas Perseroan berasal dari penerimaan kas dari
pelanggan.
Perseroan memiliki tingkat likuiditas keuangan yang cukup baik. Hal ini ditunjukan oleh
peningkatan rasio lancar (total aset lancar/jumlah liabilitas jangka pendek) Perseroan pada
periode berakhir pada 31 Maret 2021 dan 31 Maret 2020 masing-masing sebesar 5,01x
dan 2,49x.
Sumber likuiditas Perseroan dapat diperoleh secara internal maupun eksternal yang berasal
dari aktivitas operasi, investasi maupun aktivitas pendanaan. Hingga saat ini, Perseroan
tidak memiliki sumber likuiditas material yang belum digunakan. Perseroan yakin bahwa
Perseroan akan memiliki sumber pendanaan yang cukup dari aktivitas operasi, aktivitas
investasi, aktivitas pendanaan dan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham. Pada
tanggal 31 Maret 2021, Perseroan juga memiliki kas dan setara kas sebesar 13.979 juta.
Perseroan tidak melihat adanya kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan
atau komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian di luar rencana Penawaran Umum yang
mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap
likuiditas Perseroan. Kedepannya, Perseroan akan terus mengandalkan arus kas dari
aktivitas operasi dan investasi untuk terus mendanai kegiatan operasi dan belanja modal
Perseroan. Selain itu, diharapkan pertumbuhan laba yang terus meningkat juga akan
semakin meningkatkan tingkat likuiditas Perseroan.
Perseroan masih optimis bahwa likuiditas yang dimiliki cukup untuk memenuhi kebutuhan
modal kerja. Dengan memperhatikan estimasi penerimaan bersih dari Penawaran Umum,
Perseroan memperkirakan akan mendapatkan sumber yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan modal kerja. Perseroan juga terbuka terhadap berabagai alternatif sumber-
sumber pendaaan baru yang didapatkan memalui pasar modal baik dengan skema
Penawaran Umum Terbatas (Right Issue), menerbitkan Obligasi, Surat Utang jangka
menengah (MTN) dan sumber pembiayaan lainnya. Jika nantinya Perseroan menilai
bahwa modal kerja masih tidak mencukupi, maka Perseroan juga dapat mencari modal
kerja tambahan dalam bentuk pinjaman dari bank.
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KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AKUNTAN PUBLIK

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak ada kejadian penting
yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha
Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor Independen tanggal 26 Agustus
2021 terhadap laporan keuangan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2021 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto,
Dadang & Ali dengan opini tanpa modifikasian dengan laporan audit untuk periode
yang berakhir 31 Maret 2021, 31 Desember 2020, dan 2019 yang ditandatangani oleh
Akuntan Publik Triyanto, S.E., AK., M.Si., CPA dengan Registrasi Akuntan Publik
No. 0945. Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali dengan opini tanpa
modifikasian. Laporan audit tersebut ditandatangani oleh Dr. Bambang Hariadi, CPA
dengan Registrasi Akuntan Publik No. 0413.

Laporan keuangan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Agustus 2021 merupakan laporan keuangan yang diambil dari informasi keuangan
yang menjadi tanggung jawab Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu oleh
Akuntan Publik. Pengungkapan laporan keuangan untuk periode 8 (delapan) bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dan 31 Agustus 2020 merupakan
untuk memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai POJK No. 7/
POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal
Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Salinan Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan Republik Indonesia No. 20/SEOJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus
dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga
Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019.
Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan
keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Keuangan
interim untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dan
31 Agustus 2020.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

DAN KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN
DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan pertama didirikan pada tahun 2016 sebagaimana dinyatakan dalam Akta
Pendirian Perseroan Terbatas PT. Formosa Ingredient Factory No. 04 tertanggal 11 April
2016 yang dibuat di hadapan Besus Tri Prasetyo, S.H., Notaris di Kota Tangerang, yang
telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui
Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-0021508.AH.01.01.
Tahun 2016 tertanggal 28 April 2016 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan No.
AHU-0053309.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 28 April 2016, serta telah diumumkan dalam
Berita Negara No. 63 Tahun 2016, Tambahan Berita Negara No. 65656. (“Akta Pendirian
Perseroan”). Hingga saat ini Perseroan menjalankan kegiatan usahanya yaitu produksi
produk tapioca pearl, topping jelly, premium jams, brown sugar syrup dan waffle premix
powder.
Sejak pendirian, Anggaran Dasar Perseroan mengalami beberapa kali perubahan dan
perubahan yang terakhir kali adalah sehubungan dengan perubahan status perseroan
menjadi perusahaan terbuka sebagaimana terangkum dalam Akta Pernyataan Keputusan
Sirkuler Para Pemegang Saham sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa PT Formosa Ingredient Factory No. 03 tertanggal 15 Juli 2021 yang dibuat
di hadapan Moeliana Santoso, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, yang telah
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui Keputusan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia No. AHU-0040217.AH.01.02.TAHUN 2021 tanggal 19 Juli 2021,
telah menerima Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
No. AHU-AH.01.03-0429468 tanggal 19 Juli 2021, dan telah menerima Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0429469 tanggal 19 Juli
2021, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0125141.AH.01.11. TAHUN
2021 tanggal 19 Juli 2021, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
No. 059 tanggal 23 Juli 2021, Tambahan Berita Negara No. 023954 (“Akta No. 3/2021”).
Berdasarkan Akta No. 3/2021, struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan adalah sebagai berikut :
Modal Dasar : Rp200.000.000.000,- (dua ratus miliar Rupiah) terbagi
atas 4.000.000.000 (empat miliar) saham, masing-
masing saham bernilai nominal Rp50,- (lima puluh
Rupiah)

Modal Ditempatkan dan Rp50.787.500.000,- (lima puluh miliar tujuh ratus

Disetor delapan puluh tujuh juta lima ratus ribu Rupiah) terbagi
atas 1.015.750.000 (satu miliar lima belas juta tujuh
ratus lima puluh ribu) saham, masing-masing saham
bernilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah)

Keterangan Nilai Nominal Rp50,- per saham
Jumlah Saham _Jumlah Nominal (Rp) %

Modal Dasar 4.000.000.000 200.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

1. Hengky Wijaya 288.000.000 14.400.000.000 28,35

2. PT Kurniamitra Duta Sentosa Tbk 274.000.000 13.700.000.000 26,98

3. Texture Maker Enterprise Co., Ltd 256.000.000 12.800.000.000 25,20

4. Dewi Irianty Wijaya 64.000.000 3.200.000.000 6,30

5. Yunita Sugiarto EW 32.000.000 1.600.000.000 3,15

6. Preserved Food Specialty Co., Ltd 50.775.000 2.538.750.000 5,00

7. Paporn Mahattanobol 50.775.000 2.538.750.000 5,00

8. Tseng, Jen-You 200.000 10.000.000 0,02

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  1.015.750.000 50.787.500.000 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel 2.984.250.000 149.212.500.000

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan beserta perubahannya
telah sesuai dengan Anggaran Dasar dan prosedur sebagaimana diatur dalam UUPT serta
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Berdasarkan Pasal 3 pada Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan serta kegiatan
usaha Perseroan adalah sebagai berikut :
- Industri Makanan.
- Industri Minuman.
- Perdagangan Besar.
- Penyediaan Minuman.
- Aktivitas Kantor Pusat.
Untuk mencapai maksud dan tujuan serta kegiatan usaha, Perseroan melaksanakan
kegiatan usaha sebagai berikut:
a. Kegiatan Usaha Utama:
- Industri Berbagai Macam Pati Palma (KBLI 10622)
- Industri Pelumatan Buah-Buahan dan Sayuran (KBLI 10312)
- Industri Sirop (KBLI 10723)
- Industri Pengolahan Rumput Laut (KBLI 10298)
b. Kegiatan Usaha Penunjang:
- Industri Tepung Campuran dan Adonan Tepung (KBLI 10614)
- Industri Makanan Sereal (KBLI 10615)
- Industri Gula Merah (KBLI 10722)
- Industri Produk Masak Dari Kelapa (KBLI 10773)
- Industri Produk Masak Lainnya (KBLI 10779)
- Industri Krimer Nabati (KBLI 10795)
- Industri Tepung Terigu (KBLI 10616)
- Industri Pengolahan Gula Lainnya Bukan Sirop (KBLI 10729)
- Industri Pengolahan Sari Buah dan Sayuran (KBLI 10330)
- Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim (KBLI 10510)
- Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu Kental (KBLI 10520)
- Industri Pengolahan Produk Dari Susu Lainnya (KBLI 10590)
- Industri Makanan Dari Cokelat Dan Kembang Gula dari Coklat (KBLI 10732)
- Industri Pengolahan Kopi (KBLI 10761)
- Industri Pengolahan Teh (KBLI 10763)
- Industri Bumbu Masak dan Penyedap Masakan (KBLI 10772)
- Industri Minuman Ringan (KBLI 11040)
- Industri Minuman Lainnya (KBLI 11090)
- Industri Produk Roti dan Kue (KBLI 10710)
- Perdagangan Besar Makanan dan Minuman Lainnya (KBLI 46339)
- Perdagangan Besar Padi dan Palawija (KBLI 46201)
- Perdagangan Besar Kopi, Teh dan Kakao (KBLI 46314)
- Perdagangan Besar Minyak dan Lemak Nabati (KBLI 46315)
- Perdagangan Besar Bahan Makanan dan Minuman Hasil Pertanian Lainnya
(KBLI 46319)
- Perdagangan Besar Susu dan Produk Susu (KBLI 46326)
- Perdagangan Besar Gula, Coklat dan Kembang Gula (KBLI 46331)
- Perdagangan Besar Minuman Non Alkohol Bukan Susu (KBLI 46334)
- Perdagangan Besar Peralatan dan Perlengkapan Rumah Tangga (KBLI 46491)
- Perdagangan Besar Mesin Kantor dan Industri Pengolahan, Suku Cadang dan
Perlengkapannya (KBLI 46591)
- Perdagangan Besar Mesin, Peralatan dan Perlengkapan Lainnya (KBLI 46599)
- Perdagangan Besar Berbagai Macam Barang (KBLI 46900)
- Perdagangan Besar atas Dasar Balas Jasa (Fee) Atau Kontrak (KBLI 46100)
- Rumah Minum/Kafe (KBLI 56303)
- Aktivitas Kantor Pusat (KBLI 70100)
Pengurusan dan Pengawasan
Susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan berdasarkan Akta No. 3/2020 adalah
sebagai berikut:
Dewan Komisaris:

Komisaris Utama Tseng, Jen-You

Komisaris Hengky Wijaya
Komisaris Independen David Alusinsing
Direksi:

Direktur Utama Yunita Sugiarto EW
Direktur Dewi Irianty Wijaya
Direktur Ge, leyanto Yamin

Kegiatan Usaha

Perseroan memiliki kegiatan usaha utama pada bidang produksi produk tapioca pearl,
topping jelly, popping boba, premium sauce, syrup dan premix powder. Dalam menjalankan
usahanya, Perseroan memiliki visi untuk memproduksi berbagai macam produk berkualitas
tinggi dan aman untuk dikonsumsi yang didukung oleh kapasitas pabrik yang masif, fasilitas
produksi yang canggih serta higenis. Selain itu didukung dengan standarisasi sesuai
dengan standar keamanan pangan yaitu ISO 22000 : 2018, BPOM dan sertifikasi Halal.
Untuk mencapai visi tersebut, Perseroan memiliki misi yaitu untuk menjadi pemain utama
pada industri makanan dan minuman dengan skala internasional.

Keunggulan Kompetititf

Fasilitas Pabrik yang Handal dan Terintegrasi

Perseroan menmiliki fasilitas pabrik yang terintegrasi. Pabrik yang dimiliki Perseroan
memiliki keseluruhan proses pada satu tempat yang sama sehingga proses pengolahan
bahan baku hingga menjadi barang jadi siap jual menjadi lebih efisien. Mulai dari proses
penyimpanan bahan baku, produksi, Quality Control, pengemasan dilakukan dalam pabrik
yang terintegrasi sehingga dapat memproduksi produk-produk dengan kapasitas besar dan
tetap menjaga kualitasnya. Selanjutnya, Perseroan telah mempersiapkan lahan sebesar
2 hektar yang telah dibangun pabrik baru dan diperkirakan akan rampung pada bulan Juni
2021, pabrik baru ini dipersiapkan untuk meningkatkan kapasitas produksi dan juga varian
produk yang diproduksi. Peningkatan kapasitas produksi dari pabrik lama ke pabrik yang
baru meningkat kurang lebih 21.000 Ton per tahunnya atau sebesar 500%, dari kapasitas
pabrik lama sebesar 4.000 Ton pertahun menjadi 25.000 Ton pertahun.

Varian Produk yang Beragam

Perseroan memiliki berbagai varian produk makanan minuman. Dengan keberagaman
dari varian produk tersebut Perseroan dapat memenuhi berbagai permintaan pasar dan
memanfaatkan kesempatan yang ada. Berbagai varian produk tapioca pearl dan jelly
menjadi toping yang digunakan dalam berbagai macam produk minuman yang dijual oleh
pelanggan Perseroan. Salah satu keunggulan dan keunikan lain dari Perseroan adalah
pada kemampuan dalam memenuhi kebutuhan permintaan pelanggan atas produk yang
disesuaikan dengan keperluan mereka.

Perseroan memiliki produk-produk dengan kualitas yang baik serta fokus pada
pengembangan dan inovasi produk

Perseroan memiliki produk-produk dengan yang kualitas tinggi, yang telah mendapatkan
sertifikasi 1ISO 22000 : 2018 dan sertifikasi Halal dari MUl serta izin edar dari BPOM.
Perseroan mengajukan sertifikasi-sertifikasi tersebut ke lembaga terkait dikarenakan
Perseroan berkomitmen untuk menjaga kualitas dari produk yang dihasilkan sampai
dengan diterima pelanggan, tidak hanya menciptakan produk yang digemari akan tetapi
juga yang aman untuk dikonsumsi bagi seluruh masyarakat. Perseroan juga terus
melakukan inovasi baik terhadap produk yang telah ada maupun menciptakan produk baru
sesuai dengan permintaan pasar.

Perseroan memiliki distribusi pemasaran baik domestik maupun inter | serta

Mengembangkan Produk Baru

Perseroan akan terus melakukan inovasi untuk produk-produk baru yang menjadikan
Perseroan sebagai perusahaan yang dapat mengikuti tren yang sedang berkembang.
Kedepannya Perseroan akan mengembangkan produk-produk baru seperti Popping Boba,
Taro Boba, Pandan Boba dan berbagai macam varian baru produk Jelly.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Seluruh saham biasa atas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk
saham biasa atas nama yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini,
mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas pembagian dividen.
Perseroan berencana untuk membayarkan dividen kas sebanyak-banyaknya 50% dari
laba bersih Perseroan mulai dari tahun 2022, setelah melakukan pencadangan laba bersih
sesuai ketentuan yang berlaku.

PENJAMINAN EMISI EFEK

Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek

Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek yang namanya disebut di bawah ini,
menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan dan menjual Saham Yang Ditawarkan
Perseroan kepada Masyarakat sesuai bagian penjaminannya dengan kesanggupan penuh
(full co 1t) dan mengi 1 diri untuk membeli Saham Yang Ditawarkan yang tidak
habis terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran Umum.

Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis maupun
tidak tertulis yang telah ada sebelumnya dan yang akan ada di kemudian hari antara
Perseroan dengan Penjamin Emisi Efek.

Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan emisi saham
Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan
Peraturan Nomor IX.A.7.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum ini
adalah sebagai berikut:

Akuntan Publik

: Kantor Akuntan Publik Doli,
Dadang & Ali

: Kantor Hukum Aldjufri Gill Priscilla Rizki (AGPR)

: Moeliana Santoso SH., M.Kn.

: PT Adimitra Jasa Korpora

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. Pemesanan Pembelian Saham

Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Perdana Saham Elektronik

diatur dalam POJK Nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan

Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara

Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa book building atau

pesanan pada masa Penawaran Umum Perdana Saham. Partisipan admin dalam

Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah PT Victoria Sekuritas Indonesia.

Pada saat pemesanan pembelian saham:

a. Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap
Penawaran Umum Efek.

b. Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk
alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan
melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

Penyampaian Minat atas Saham yang akan Ditawarkan

Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat
mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa
Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/
atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem
Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Efek yang disampaikan pada
saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga
penawaran Efek yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut
akan diteruskan menjadi pesanan Efek dengan harga sesuai harga penawaran
Efek setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran
Efek.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah
menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan
dengan Efek yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan.
Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan secara
langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana
dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum
Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Efek yang
akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan
merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk
dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan
Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan
Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Penyampaian Pesanan atas Saham yang akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Efek yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Efek. Pemodal dapat
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran Efek
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan
pesanan tersebut dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem
Penawaran Umum Elektronik.

Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek
yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan
dengan:

a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website

WWW.e-ipo.co.id);

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a

wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai

nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir
elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau

c. Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf

b waijib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya

diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem.

Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan

Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

d. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib

diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada

Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat

dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang

bukan merupakan Partisipan Sistem.

Bambang, Sulistiyanto,

Konsultan Hukum

Notaris
Biro Administrasi Efek

1.

o

1.2

2. Pemesan Yang Berhak
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang,
dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan
Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 100
(seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang
ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham yang ditawarkan

berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Perseroan tidak menerbitkan saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham
(SKS), tetapi saham tersebut akan didistribusikan dalam bentuk elektronik yang
diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham hasil Penawaran Umum
akan dikreditkan ke dalam rekening efek selambat-lambatnya pada tanggal
distribusi saham.

b. Sebelum saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini dicatatkan

di Bursa Efek, pemesan akan memperoleh bukti kepemilikan saham dalam
bentuk FKP.
KSEI, Perusahaan Efek, atau Bank Kustodian akan menerbitkan konfirmasi
tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai
kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah
atas Saham yang tercatat dalam rekening efek.

d. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar
Rekening Efek di KSEI.

e. Pemegang saham yang tercatat dalam rekening efek berhak atas dividen, bonus,
hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta
hak-hak lainnya yang melekat pada Saham.

f.  Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih
dahulu kepada Pemegang Saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE
yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya
diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang
rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

g. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, Pemegang
Saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham
keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum
didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang
telah ditunjuk.

h. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola
sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek.

i.  Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk
Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan
diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai
permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham.

j. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah
menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan Saham
tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan

Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi

bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh

pada Penjamin Emisi di tempat dimana FPPS yang bersangkutan diajukan.
5. Harga dan Jumlah Efek

Sebanyak-banyaknya sebesar 140.000.000 (seratus empat puluh juta) saham baru

yang merupakan saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar 12,11%

(dua belas koma satu satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan

setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh

Rupiah) setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari

Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar

Rp250,- sampai dengan Rp280,- (dua ratus lima puluh Rupiah sampai dengan dua

ratus delapan puluh Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat

mengajukan FPPS. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar

Rp35.000.000.000,- sampai dengan Rp39.200.000.000,- (tiga puluh lima miliar Rupiah

sampai dengan tiga puluh sembilan miliar dua ratus juta Rupiah).

6. Masa Penawaran Awal
Masa Penawaran Awal akan dilaksanakan pada tanggal 5 Oktober 2021 mulai pukul
00.00 WIB sampai dengan 11 Oktober 2021 pukul 16.00 WIB.

7. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 5 (lima) Hari Kerja pada tanggal
22 — 28 Oktober 2021.

Masa P Umum
Hari Pertama, tanggal 22 Oktober 2021
Hari Kedua, tanggal 25 Oktober 2021
Hari Ketiga, tanggal 26 Oktober 2021
Hari Keempat, tanggal 27 Oktober 2021 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Kelima, tanggal 28 Oktober 2021 00:00 WIB - 10:00 WIB

Waktu Pemesanan
00:00 WIB - 23:59 WIB
00:00 WIB - 23:59 WIB
00:00 WIB - 23:59 WIB

memiliki sinergi pemasaran dengan PT Kurniamitra Duta Sentosa Thk

Perseroan memiliki distribusi pemasaran yang luas ke seluruh Indonesia dan juga
internasional. Distribusi Perseroan dilakukan melalui sumber daya internal Perseroan dan
guna memperluas jaringan distribusi, Perseroan melakukan sinergi pemasaran dengan
perusahaan induk yaitu PT Kurniamitra Duta Sentosa Tbk. Dengan adanya sinergi antara
Perseroan dan PT Kurniamitra Duta Sentosa Tbk, tidak hanya memperluas jaringan
distribusi namun sinergi tersebut menawarkan kepada para pelanggan Perseroan untuk
meningkatkan nilai tambah makanan minuman dengan produk-produk yang ditawarkan
oleh Perseroan sehingga memberikan daya tarik kepada para pelanggan Perseroan.
Menggunakan teknologi terdepan pengolah ' 1

Perseroan menggunakan teknologi yang terkini untuk industri makanan minuman seperti
popping boba. Dengan adanya mesin yang canggih untuk meminimalkan kontaminasi
sehingga produk yang dihasilkan lebih higenis, sehat, aman untuk dikonsumsi. Selain
itu Perseroan juga menggunakan teknologi yang canggih dalam rangka efisiensi biaya
sehingga menghasilkan produk yang mempunyai profitabilitas yang tinggi.

Memperkuat Sumber Daya Manusia

Salah satu faktor terpenting yang menentukan keberlangsungan usaha adalah kompetensi
dari sumber daya manusia yang dimiliki. Perseroan percaya bahwa struktur dan dukungan
sumber daya manusia yang kompeten sangat penting untuk memastikan stabilitas
jangka panjang dan pertumbuhan yang berkelanjutan, oleh karena itu Perseroan akan
meningkatkan sumber daya manusia dengan mengadakan pelatihan, pengembangan
keterampilan secara berkala dan keahlian untuk para pegawai agar dapat meningkatkan
kualitas sumber daya yang dimiliki Perseroan, khususnya pada tenaga penjualan.
Perseroan juga berencana untuk menjalankan pemasaran online dan digital marketing,oleh
karena itu Perseroan berencana untuk meningkatkan sumber daya manusia yang dimiliki.
Peningkatan sumber daya manusia Perseroan dilakukan dengan cara melakukan
rekrutmen pegawai baru untuk mengisi posisi sebagai staff digital marketing.
Memperbanyak Pelanggan Kunci

Perseroan akan menambahkan pelanggan kunci dengan prospek penjualan yang besar
dan berkelanjutan. Penambahan pelanggan kunci menjadi strategi Perseroan yang akan
memberikan peningkatan penjualan produk secara bekerlanjutan. Selain dari hal tersebut
penambahan pelanggan kunci juga dapat membuka kesempatan bagi Perseroan untuk
melakukan cross selling dari produk-produk Perseroan lainnya. Pelanggan kunci yang telah
rutin membeli dan menggunakan produk Perseroan serta memiliki hubungan yang baik
dengan Perseroan dapat ditawarkan produk.

Promosi melalui platform online

Perseroan merancang promosi dengan memanfaatkan berbagai platform seperti
memanfaatkan berbagai platform online seperti YouTube, Instagram dan Tiktok untuk
melakukan promosi. Selain menggunakan platform online Perseroan juga berencana untuk
berpartisipasi dalam acara-acara pameran dalam skala nasional dan internasional.

i

Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham

Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1
Partisipan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapakan dana
untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah
(“RDN”) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk
pemesanan saham. Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham
apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham.
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal
dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan
jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal
sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 10:00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran
Umum.

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada
Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan
penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan
pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek
yang didaftarkan untuk pemesanan saham.

9. Penjatahan Saham

PT Victoria Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau
Partisipan Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis
oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
41 /POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik (“POJK No. 41/2020")
dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang
Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk
Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum
Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik.

Berdasarkan Pasal 58 POJK No. 41/2020, menyatakan dalam hal Perseroan
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum ketentuan penggunaan
Sistem Penawaran Umum Elektronik berlaku, Perseroan belum wajib memenuhi
ketentuan mengenai batasan dan penyesuaian alokasi efek sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 40 sampai dengan Pasal 42 POJK No. 41/2020.

Alokasi untuk Penjatahan terpusat mengikuti tata cara pada Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 15 /SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan,
Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, dan
Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas
Berupa Saham Secara Elektronik. Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat)
golongan berdasarkan nilai keseluruhan Efek yang ditawarkan sebagaimana berikut:

Batasan Nilai Penawaran
Umum (IPO)
IPO < Rp250 Miliar
Rp250 Miliar < IPO < Rp500

Alokasi Saham

2 15% atau senilai Rp20 Miliar*
2 10% atau senilai Rp37,5

Golongan Penawaran Umum

Penawaran Umum Golongan |
Penawaran Umum Golongan I

Miliar Miliar*

Penawaran Umum Golongan Ill - Rp500 Miliar < IPO < Rp1 27,5% atau senilai Rp50
Triliun Miliar*

Penawaran Umum Golongan IV IPO > Rp1 Triliun 2 2,5% atau senilai Rp75
Miliar*

*) mana yang lebih tinggi nilainya

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan dana dihimpun sebanyak-
banyaknya sebesar Rp35.000.000.000,- (tiga puluh lima miliar Rupiah) sampai
dengan Rp39.200.000.000,- (tiga puluh sembilan miliar dua ratus juta Rupiah), masuk
dalam golongan Penawaran Umum Golongan | karena jumlah Penawaran Umum lebih
kecil dari Rp250.000.000.000.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan
batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan
ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

@b FUEEED Bat: Tingkat P a dan Peny Alokasi untuk
R Al Penyesuaian | PenP:ﬁh:snu:?;n lIllsat Penyesuaian Ill
__Penyesuaian nyesuaian nyesuaian il
Umum — Saham < X< 10x 10x X< 25x 225x

| 215% 217,5% 220% 225%

Il 210% 212,5% 215% 220%

il 27,5% 210% 212,5% 217,5%

I\ 225% 25% 275% 212,5%

Untuk sumber Efek menggunakan Saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan

Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan

get:nbagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi

aham:

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau

b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin
pelaksana emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu
dengan ketentuan sebagai berikut:

1). pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan
dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah pemodal
Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan
alokasi Saham karena penyesuaian;

2). pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam
angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik
sebelum berakhirnya masa penawaran Saham; dan

3). penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-
masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

Dalam hal terdapat kekurangan Saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan Saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada
Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan
yang paling akhir.

Mengingat jumlah porsi Penjatahan Terpusat Perseroan adalah sejumlah
Rp20.000.000.000,- atau sekurang-kurangnya 15%, maka tidak akan
terdapat penyesuaian alokasi efek dalam Penawaran Umum ini. Hal ini
dikarenakan alokasi Penjatahan Terpusat Perseroan telah lebih besar
dari ketentuan minimum yang diatur dalam Pasal VI angka 1 huruf a,
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020, yang
mengatur minimum Penyesuaian Alokasi Penjatahan Terpusat untuk
Golongan | hanya sebesar 25% dari jumlah Saham Yang Ditawarkan.

Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 28 Oktober 2021.

(). Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan

Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut

hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai

berikut:

a. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak
yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-
pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut
pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas
yang baik dan merupakan investor institusi seperti dana pensiun, reksadana,
asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu dengan pertimbangan
investasi jangka panjang.

b. Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum,
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan,
atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang membeli atau memiliki saham
untuk rekening mereka sendiri, dan

c. Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum,
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan,
atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang telah
dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek,
sampai dengan efek tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan

yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak-banyaknya sesuai dengan porsi

alokasi yang diberikan.

Penjatahan Terpusat (Pooling)

Penjatahan Terpusat dalam rangka Penawaran Umum saham Perseroan adalah

sebesar Rp20.000.000.000,- atau sekurang-kurangnya 15%. Besaran Penjatahan

terpusat tersebut mengikuti Pasal V angka 1 butir a, tata cara pada Surat Edaran

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15 /SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana

Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat,

dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat

Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik, dimana Penjatahan Terpusat untuk

Golongan | (Penawaran Umum dengan nilai efek <Rp250.000.000.000,-) adalah

sekurang-kurangnya 15% atau Rp20.000.000.000,- (mana yang lebih besar).

1. Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat
dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka
pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

2. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:

a. Penjatahan Terpusat Ritel, sisa Efek yang tersedia dialokasikan untuk
Penjatahan Terpusat selain ritel.

b. Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa Efek yang tersedia dialokasikan
untuk Penjatahan Terpusat Ritel

3. Dalam hal terjadi:

a. kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan
pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk
Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan
Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut
tidak diperhitungkan.

b. kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan
pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk
Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan
Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut
mendapat alokasi secara proporsional.

c. jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud
huruf b) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau
terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang
tersisa habis.

4. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan
Sistem, Efek yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan
pada masing-masing Partisipan Sistem.

5. Dalam hal jumlah Efek yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana
dimaksud pada angka 3 huruf b dan angka 4 lebih sedikit daripada jumlah
pemesaan yang dilakukan atau terdapat sisa Efek hasil pembulatan, Efek
tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan
hingga Efek yang tersisa habis

6. Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan
Terpusat melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat,
penjatahan Efek dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan
mekanisme sebagai berikut:

(a) pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel,
untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling
banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai
pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan
perdagangan;
dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak
mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, Efek tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan
pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;
dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa Efek dialokasikan secara
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah
pesanan yang belum terpenuhi;
dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah;
dan
dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Efek
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1
(satu) satuan perdagangan hingga Efek yang tersisa habis.

7. Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta)
dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih
dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

10. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau
Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan
Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana
Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran
memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana
Saham, dengan ketentuan:

a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang
meliputi:

1) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10%
(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut — turut;

2) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran,
pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan
usaha Perseroan; dan/atau

3) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan
usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

b.  Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari
kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan
informasi tersebut dalam media massa lainnya;

2) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1);

3) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1)
kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud;
dan

4) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan
saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan
penundaan atau pembatalan tersebut.

Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan

akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi
sebagaimana dimaksud dalam huruf a) poin 1), maka Perseroan wajib memulai
kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling
sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham
gabungan yang menjadi dasar penundaan;

b. dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a poin 1a), maka Perseroan dapat
melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

c. wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum
dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi
setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya
dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya
lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat
kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan
wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3)
kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat

kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia

sistem.

11. Per Uang P
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan
saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang
pemesanan pada penawaran umum saham dengan menggunakan Sistem Penawaran
Umum Elektronik.

12. Penyerahan Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham

Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem

Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh

pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau menggunakan formulir

dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan
dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana
yang didebet pada RDN pemesan

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR

(ii).

an

PEMBELIAN EFEK

Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas Prospektus
Ringkas dan Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham dapat diperoleh selama masa
Penawaran Umum yang akan diunggah oleh Perseroan pada Sistem Penawaran Umum
Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.
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